LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI
KONGLOMERASI KEUANGAN GRUP PACIFIC
TAHUN 2017

Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Grup Pacific tahun 2017
disusun sesuai dengan:
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;
2. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEQJK.03/2015 tanggal 25 Mei 2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 57/P0JK.04/2017 tanggal 14 September 2017 tentang
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Efek Yang Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Penjamin Emisi
Efek dan Perantara Pedagang Efek.

Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Grup Pacific tahun 2017
terdiri dari:
I Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi periode tahun 2017 dan
Analisanya;
Il Struktur Konglomerasi Keuangan;
M. Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan yang menggambarkan pihak-
pihak yang menjadi pemegang saham Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam Konglomerasi
Keuangan sampai dengan pemegang saham pengendali terakhir (ultimate shareholders);
V. Struktur kepengurusan pada PT Pacific Sekuritas Indonesia sebagai Entitas Utama dan LK
(Sister Company) dalam konglomerasi Keuangan;
V. Kerangka Penerapan Tata Kelola terintegrasi PT Pacific Sekuritas Indonesia.



I LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN
TATA KELOLA TERINTEGRASI
BAGI KONGLOMERASI KEUANGAN

Entitas Utama : PT PACIFIC SEKURITAS INDONESIA
Posisi Laporan : Desember 2017

Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Peringkat Definisi Peringkat

3 Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan
penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara
umum cukup baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang cukup memadai atas penerapan
prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola
Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut
cukup signifikan dan memerlukan perhatian yang
cukup dari Entitas Utama / atau UK.

Analisis

Kesimpulan atas penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi (untuk selanjutnya disingkat ‘TKT’) yang
dilakukan oleh PT Pacific Capital sebagai Entitas Utama, sebagai berikut:

1. PT Pacific Sekuritas Indonesia telah memiliki struktur TKT, yang terdiri dari;

Direktur Utama dan Direktur yang telah memenuhi persyaratan integritas, kompetensi, dan
reputasi keuangan dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan. Direksi PT
Pacific Sekuritas Indonesia telah memiliki pengetahuan mengenai pemahaman kegiatan bisnis
utama dan risiko utama dari LIK dalam Konglomerasi Keuangan.

Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia, yang telah memenuhi persyaratan integritas,
kompetensi dan reputasi keuangan dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan. Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia juga telah memiliki pengetahuan
mengenai pemahaman kegiatan bisnis utama dan risiko utama dari UK dalam Konglomerasi
Keuangan

Komite TKT, terdiri dari 2 Komisaris : 1 Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia dan 1 komisaris
Independen LIK.

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi, terdiri dari karyawan kepatuhan PT Pacific Sekuritas
Indonesia.

Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi, terdiri dari karyawan Divisi Audit Intern PT Pacific
Sekuritas Indonesia.

2. Proses TKT, sebagai berikut;

>

Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia :

telah menyusun dan menyampaikan Pedoman TKT kepada Direksi LIK dalam Konglomerasi
Keuangan;

mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Pedoman TKT;

berusaha menindak lanjuti arahan dari Dewan Komisaris dalam rangka penyempurnaan




Pedoman TKT;dan
berusaha menindaklanjuti apabila ada temuan dari Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi dan
Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi.

Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia :

telah menyelenggarakan rapat beberapa kali sejak Proses TKT dilaksanakan;

telah melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi PT Pacific
Sekuritas Indonesia;

telah melakukakan pengawasan atas penerapan TKT; dan

mengevaluasi Pedoman TKT.

Komite TKT:

Mengevaluasi pelaksanaan TKT paling sedikit melalui penilaian kecukupan pengendalian intern
dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi;

Menyelenggarakan rapat Komite TKT paling sedikit 1 kali per semester.

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi;
Memantau dan mengevaluasi fungsi kepatuhan di LIK dalam Konglomerasi Keuangan.

Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi:
Memantau pelaksanaan audit intern pada UK dalam Konglomerasi Keuangan.

3. Hasil TKT, sebagai berikut;

>

>

Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia telah menyusun Pedoman TKT, meskipun masih
memerlukan banyak penyempurnaan; dan
Telah memastikan bahwa temuan audit dan rekomendasi dari:
% Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi;
Auditor eksternal;
Hasil pengawasan 0JK;
Hasil pengawasan otoritas lainnya ,
Telah ditindak lanjuti oleh LIK dalam Konglomerasi Keuangan.
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Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia telah menuangkan hasil rapat ke dalam risalah
rapat dan didokumentasikan ;

Telah memberikan rekomendasi hasil pengawasan, antara lain:

Terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia;
Terhadap penerapan TKT;

Telah melakukan evaluasi terhadap Pedoman TKT dan disampaikan kepada Direksi PT
Pacific Sekuritas Indonesia.

Dewan Komisaris telah membentuk KomiteTKT.
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Komite TKT telah mengevaluasi pelaksanaan TKT, dengan menilai kecukupan pengendalian
intern dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi;

Telah memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia untuk
penyempurnaan Pedoman TKT;

Komite TKT telah melakukan rapat beberapa kali.

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi telah menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan




tanggung jawab kepada Direktur yang ditunjuk untuk melakukan pengawasan terhadap UK
dalam Konglomerasi Keuangan.

> Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi telah menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab kepada:
® Direktur yang ditunjuk untuk melakukan pengawasan terhadap LIK dalam Konglomerasi
Keuangan;
e Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia;
e Direktur yang membawahi Kepatuhan PT Pacific Sekuritas Indonesia.
> telah bertindak obyektif dalam melakukan pemantauan pelaksanaan audit;
> telah sesuai dengan permasalahan .

4. Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan TKT, sebagai berikut :

» Kurangnya SDM dalam Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan Satuan Kerja Audit Intern,
disebabkan susahnya mencari SDM yang berkualitas untuk menempati posisi sebagai anggota
Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan Satuan Kerja Audit Intern;

» Belum sempurnanya Pedoman TKT, sehingga masih harus dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan;

» Belum konsistennya proses evaluasi terhadap pelaksanaan Pedoman TKT; dan

» Belum efektifnya fungsi pengawasan terhadap penerapan TKT pada masing- masing LIK.

5. Upaya- upaya yang akan dilakukan :
» Lebih memaksimalkan penerapan TKT pada Pacific Grup;
» Rencana proses rekruitmen SDM untuk menempati posisi sebagai anggota Satuan Kerja
Kepatuhan Terintegrasi dan Satuan Kerja Audit Intern;
» Penyempurnaan Pedoman TKT; dan
» Lebih meningkatkan pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
PT Pacific Sekuritas Indonesia.

Jakarta, 22 Mei 2018
PT Pacific Sekuritas Indonesia

| Pacific Sekurita-
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Direktur Utama




II.STRUKTUR KONGLOMERASI KEUANGAN GRUP PACIFIC

PT Pacific Strategic Financial Thk

97,2 %

94,46 %

PT Pacific Capital Investment

Sister Company

PT Pacific Sekuritas
Indonesia

Entitas Utama

Konglomerasi Keuangan Grup Pacific

99,99 %

PT Pacific Multi Finance

Sister Company
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STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PT. PACIFIC SEKURITAS INDONESIA

PT.Pacific Strategic Financial Tbk
94,46%

PT. Pan Pacific Investama
5,54%

PT. Pacific Sekuritas Indonesia

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PT. PACIFIC CAPITAL INVESTMENT

PT.Pacific Strategic Financial Tbk
97,02%

PT. Pan Pacific Investama
2,98%

PT Pacific Capital Indonesia




STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PT. PACIFIC MULTI FINANCE

PT.Pacific Strategic Financial Tbk
99,99%

PT. Pan Pacific Investama
0,01%

PT. Pacific Multi Finance




II.STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PADA KONGLOMERASI KEUANGAN YANG
MENGGAMBARKAN PIHAK-PIHAK YANG MENJADI PEMEGANG SAHAM LJK (SISTER
COMPANY) DALAM KONGLOMERASI KEUANGAN SAMPAI DENGAN PEMEGANG SAHAM
PENGENDALI TERAKHIR (ULTIMATE SHAREHOLDERS)

Budi Sutrisno
100 %

Craft Treasure Holding Ltd
100 %

PT. Pacific Financial Holding
99 %

PT. Pan Pacific Investama PT. Pacific Indo Corpora Masyarakat PT. Pacific Life Insurance
41,89 % 19,82 % 38,19 % 0,10 %

PT. Pacific Strategic Financial Tbk




IV. STRUKTUR KEPENGURUSAN PADA PT PACIFIC SEKURITAS INDONESIA SEBAGAI ENTITAS UTAMA

DAN LK (SISTER COMPANY) DALAM KONGLOMERASI KEUANGAN

«* STRUKTUR KEPENGURUSAN PT PACIFIC SEKURITAS INDONESIA

Dewan Komisaris
Jabatan Nama
Komisaris Utama Wiyana
Komisaris Triadi Pramita Abadi
‘ Direksi
Jabatan Nama
Direktur Utama Edy Soetrisno
Direktur Kusmanan Raharja

** STRUKTUR KEPENGURUSAN PT PACIFIC CAPITAL INVESTMENT

Dewan Komisaris
Jabatan Nama
Komisaris Utama Jon Adijaya
Komisaris Eka Rijani Jahja
Direksi

Jabatan Nama

Direktur Utama Kurnia P. Abadi
Direktur Eddy T Harahap
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PT PACIFIC MULTI FINANCE

Dewan Komisaris

Jabatan Nama
Komisaris Wiyana
Komisaris Independen Muhardi
Direksi
Jabatan Nama
Direktur Harjono
Direktur Suryandi




V. KERANGKA PENERAPAN TATA KELOLA TERINTEGRASI PT PACIFIC SEKURITAS INDONESIA

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi, terdiri dari:

Jumlah, komposisi, kriteria dan indepedensi anggota Dewan Komisaris

Per 31 Desember 2017, jumlah anggota Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas
Indonesia adalah 2 orang, terdiri dari 1(satu) Komisaris Utama dan 1(satu)
Komisaris. Jumlah anggota Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia tidak
melebihi jumlah anggota Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia. Dari jumlah Dewan
Komisaris tersebut belum ada yang dinyatakan sebagai Komisaris Independen.

Susunan anggota Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia per 31 Desember
2017 berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Pacific
Sekuritas Indonesia No. 74 tanggal 17 Juli 2014, adalah sebagai berikut:

Jabatan Nama

Komisaris Utama Wiyana

Komisaris Triadi P Abadi

Jumlah, Komposisi, dan Kriteria anggota Direksi
Per 31 Desember 2017, jumlah anggota Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia adalah
2 (dua) orang, terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama dan 1 (satu) Direktur.

Susunan anggota Direksi PT Pacific Sekuritas Indonesia per 31 Desember 2017
berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Pacific Sekuritas
Indonesia No. 74 tanggal 17 Juli 2014, adalah sebagai berikut:

Jabatan Nama

Direktur Utama Edy Soetrisno

Direktur Kusmanan Raharja

Kriteria dalam pemilihan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris

Kriteria dalam pemilihan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris, antara lain
adalah:

Memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 20 /POJK.04 /2016 tanggal 7 April 2016 tentang Perizinan Perusahaan
Efek Yang Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Penjamin Emisi Efek dan Perantara




Pedagang Efek, yaitu wajib memenuhi persyaratan integritas, reputasi keuangan,
serta kompetensi dan keahlian di bidang Pasar Modal.
a. Persyaratan integritas sebagaimana dimaksud ,meliputi:

Vi.
vii.

viii.

Cakap melakukan perbuatan hukum;

Tidak pernah melakukan perbuatan tercela yang dibuktikan dengan
menyampaikan paling sedikit Surat Keterangan Catatan Kepolisian
(SKCK) dimana jangjka waktu tanggal diterbitkannya sampai dengan
diajukan ke Otoritas Jasa Keuangan tidak lebih dari 6 (enam) bulan
atau sesuai dengan masa berlaku yang diberikan dari Kepolisian jika
kurang dari 6 (enam) bulan;

Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di sektor
keuangan dalam jangka waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir sampai
dengan ditetapkannya hasil uji kemampuan dan kepatutan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris oleh Otoritas Jasa Keuangan;
Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana khusus
dalam jangka waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir sampai dengan
ditetapkannya hasil uji kemampuan dan kepatutan anggota Direksi
dan anggota Dewan Komisaris oleh Otoritas Jasa Keuangan;

Tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan pidana kejahatan
dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir sampai dengan
ditetapkannya hasil uji kemampuan dan kepatutan anggota Direksi
dan anggota Dewan Komisaris oleh Otoritas Jasa Keuangan;
Memiliki akhlak dan moral yang baik;

Memiliki komitmen vyang tinggi untuk mematuhi peraturan
perundang-undangan;dan

Memiliki komitmen yang tinggi untuk mendukung pengembangan
operasional Perusahaan Eek yang melakukan kegiatan usaha
sebagai Penjamin Emisi Efek atau Perantara Pedagang Efek yang
sehat dan Pasar Modal Indonesia.

b. Persyaratan reputasi keuangan sebagaimana dimaksud, meliputi:

Tidak pernah dinyatakan pailit;

Tidak memiliki kredit dan/atau pembiayaan macet; atau

Tidak pernah menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan
Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu
perusahaan dinyatakan pailit.

c. Persyaratan kompetensi dan keahlian di bidang Pasar Modal sebagaimana
dimaksud, meliputi:

Bagi anggota Direksi adalah:
» Memiliki pengetahuan di bidang Pasar Modal yang
memadai dan relevan dengan jabatannya serta paling
rendah berpendidikan akademi setingkat diploma; dan



» Memiliki pengalaman dan keahlian di bidang Pasar Modal
dan/atau bidang keuangan paling sedikit 2 (dua) tahun pada
jabatan manajerial di perusahaan yang bergerak di sektor
Pasar Modal dan/atau jasa keuangan.

ii. Bagi anggota Dewan Komisaris adalah:

» Memiliki keahlian di bidang Pasar Modal yang memadai dan
relevan dengan jabatannya; dan/atau

» Memiliki pengalaman minimal 2 (dua) tahun pada
perusahaan yang bergerak di sektor Pasar Modal dan/atau
jasa keuangan.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris, antara lain:

1.

Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan Perusahaan Efek
pada umumnya, dan pemberian nasihat kepada Direksi;

Waijib melakukan pengawasan atas terselanggaranya penerapan Tata Kelola dimana kewajiban
penerapan Tata Kelola harus dilaksanakan dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi;

Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugasnya dalam melakukan pengawasan terhadap
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan Perusahaan Efek pada umumnya, dan pemberian
nasihat kepada Direksi secara independen.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi, antara lain:

Bertugas menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan Perusahaan Efek untuk
kepentingan Perusahaan Efek sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan dalam
anggaran dasar;

Tugas dan tanggung jawab tersebut dilakukan sesuai dengan kewenangan Direksi yang diatur
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar;

Waijib melaksanakan pengurusan dengan itikad baik, kehati-hatian, dan penuh tanggung jawab;
Wajib memastikan penerapan Tata Kelola dimana kewajiban penerapan Tata Kelola harus
dilaksanakan dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi;

Untuk mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Direksi dapat membentuk
komite dan/atau unit pendukung Direksi;

Wajib memastikan bahwa komite dan/atau unit yang dibentuk menjalankan tugasnya secara
efektif;

Wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris;

Wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari fungsi manajemen risiko, fungsi
kepatuhan dan audit internal, hasil pengawasan Dewan Komisaris, dan hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan.



Organ Dan Instrumen Tata Kelola Terintegrasi PT Pacific Sekuritas Indonesia

N

Entitas Utama
PT Pacific Sekuritas Indonesia

Direktur Utama : Edy Soetrisno
Direktur : Kusmanan Raharja
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Struktur, keanggotaan, dan indepedensi anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

» Komite Tata Kelola Terintegrasi beranggotakan 2 (dua) orang, yang terdiri dari :
a. Seorang Komisaris dari PT Pacific Sekuritas Indonesia (Entitas Utama) sebagai ketua
merangkap anggota (status independen Komisaris sedang diajukan ke 0JK); dan
b. Komisaris dari perusahaan terelasi (sister company) sebagai anggota.
» Susunan Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi per 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan
Triadi P Abadi Ketua
Jon Adijaya Anggota

» Seluruh anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi tidak memiliki hubungan keuangan, hubungan
pengurusan, hubungan kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota dewan
Komisaris, Direksi, dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan PT Pacific
Sekuritas Indonesia (Entitas Utama), yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi:
Dalam menjalankan fungsinya Komite Tata Kelola Terintegrasi memiliki tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:
a. Mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi paling sedikit melalui penilaian kecukupan
pengendalian intern dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi;
b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris PT Pacific Sekuritas Indonesia sebagai
Entitas Utama dalam Konglomerasi Keuangan untuk penyempurnaan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi.

Struktur, Keanggotaan dan tugas Satuan Kerja kepatuhan dan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi
Struktur Satuan Kerja Kepatuhan dan Audit Intern Terintegrasi yang dimiliki oleh PT Pacific Sekuritas
Indonesia sebagai Entitas Utama di pegang oleh 1 (satu) orang, dimana satuan kerja kepatuhan dan

audit intern dilakukan dan dirangkap oleh personil yang telah ada.

Susunan Satuan Kerja Kepatuhan Dan Audit Intern Terintegrasi per 31 Desember 2017 adalah sebagai
berikut:

Nama Jabatan

Elza Satuan Kerja Kepatuhan dan Audit Intern
Terintegrasi




Tugas Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
Dalam menjalankan fungsinya Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi mempunyai tugas, antara lain:
1. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan fungsi kepatuhan pada masing-masing LIK dalam
Konglomerasi Keuangan;
2. Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kepada Direktur
Kepatuhan Entitas Utama dan Direktur yang ditunjuk untuk melakukan fungsi pengawasan
terhadap LIK dalam Konglomerasi Keuangan.

Tugas Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi

Dalam menjalankan funsinya Satuan Kerja Audit Intern Terintegras mempunyai tugas, antara lain:

1. Memantau pelaksanaan audit intern pada masing-masing LIK dalam Konglomerasi Keuangan;

2. Menyampaikan laporan audit intern terintegrasi kepada Direktur yang ditunjuk untuk
melakukan funsgsi pengawasan terhadap LK dalam Konglomerasi Keuangan dan Dewan
Komisaris Entitas Utama serta Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan Entitas Utama.

Manajemen Risiko Terintegrasi

Dalam penerapan manajemen risiko terintegrasi, PT Pacific Sekuritas Indonesia selaku Entitas Utama
Konglomerasi Keuangan Pacific Grup secara berkala telah menyampaikan Laporan Profil Risiko
Terintegrasi ke Otoritas Jasa Keuangan.

Adapun risiko-risiko yang dikelola terdiri dari 9 (sembilan) jenis risiko, yaitu:

Risiko Kredit

Risiko Pasar

Risiko Likuiditas

Risiko Operasional

Risiko Hukum

Risiko Reputasi

Risiko Stratejik

Risiko Kepatuhan

Risiko Transaksi Intra-Grup
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Organisasi dan Fungsi Manajemen Risiko
Terintegrasi Pacific Grup

Entitas Utama
PT Pacific Capital

Dewan Komisaris

“samaamarod

Dewan Direksi: Jw
Direktur Utama : \
Eddy Soertisno i Rekomenda ﬂ\ Komite Manajemen Risiko i
Membawahi Fungsi Manajemen w = Terintegrasi (Non Struktural) m
i
Risiko Terintegrasi Kusmanan. R W
¥ d T. Eddy Harahap w
m Harjono i
r
W Direktur
. Kusmanan R
%

Laporan Profil Risiko Terintegrasi

Laporan Profil Risiko Terintegrasi

Nossmmdume”

4

- e .
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Finance
Suryandi Podjan
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SKMR PT Pacific Capital
Investment
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SKMR PT Pacific Capital
Elza

RRRRARENDRRI,

(.

T

Satuan Kerja
Manajemen Risiko
Terintegrasi




PENILAIAN PROFIL RISIKO TERINTEGRASI

Grup Konglomerasi Keuangan : Pacific Grup

Tanggal Posisi Laporan : Desember 2017
Profil Risiko Peringkat Peringkat Peringkat
Risiko Inheren KPMR Tingkat
Terintegrasi Risiko
Risiko Kredit 1 1 1
Risiko Pasar 2 1 2
Risiko Likuiditas 1 1 1
Risiko Operasional 1 1 1
Risiko Hukum 1 1 1
Risiko Stratejik 2 2 2
Risiko Kepatuhan 1 2 2
Risiko Reputasi 1 1 il
Risiko Transaksi Intra-Grup 1 2 2
Risiko Asuransi (jika ada)
Peringkat Profil Risiko

Analisis

Dengan Peringkat Profil Risikc];rtinya : Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi
Keuangan tergolong rendah selama periode waktu tertentu di masa datang.




PENILAIAN ANALISIS RISIKO TERINTEGRASI

Grup Konglomerasi Keuangan : Pacific Grup
Tanggal Posisi Laporan : Desember 2017

Analisis

Peringkat Tingkat Risiko : 1
Kesimpulan : Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan tergolong
sangat rendah selama periode waktu tertentu di masa datang.

Peringkat Risiko Inheren :

Risiko Kredit, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari
Risiko kredit secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah (Low).

Risiko Pasar, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari
Risiko pasar secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang rendah (Low to
moderate).

Risiko Likuiditas, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari
Risiko Likuiditas secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah (Low).

Risiko Operasional, Peringkat 1, artinya Kemungkina kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan
dari Risiko operasional secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah
(Low ).

Risiko Hukum, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari
Risiko hukum secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah (Low).

Risiko Stratejik, Peringkat 2, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari

Risiko stratejik secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang rendah (Low to
moderate).

Risiko Kepatuhan, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan
dari Risiko kepatuhan secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah
( Low).

Risiko Reputasi, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi Keuangan dari
Risiko reputasi secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa datang sangat rendah (Low).

Risiko Transaksi Intra-Grup, Peringkat 1, artinya Kemungkinan kerugian yang dihadapi Konglomerasi
Keuangan dari Risiko transaksi intra-grup secara keseluruhan selama periode waktu tertentu di masa

datang sangat rendah ( Low).

(Kertas Kerja untuk penetapan Risiko Inheren, dilampirkan )




Peringkat KPMR Terintegrasi:

Risiko Kredit, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko Kredit
sangat memadai, terdapat kelemahan, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Pasar, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko Pasar
sangat memadai, terdapat kelemahan, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Likuiditas, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Likuiditas sangat memadai, tardapat kelemahan, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Operasional, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Operasional sangat memadai, terdapat kelemahan, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Hukum, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Hukum sangat memadai, terdapat kelemahan, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Stratejik, Peringkat 2, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Stratejik memadai, terdapat beberapa kelemahan, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaiakan pada
aktivitas bisnis normal.

Risiko Kepatuhan, Peringkat 2, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Kepatuhan memadai, terdapat beberapa kelemahan, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada
aktivitas bisnis normal.

Risiko Reputasi, Peringkat 1, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi untuk Risiko
Reputasi sangat memadai, terdapat kelemahan ,tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan.

Risiko Transaksi Intra-Grup, Peringkat 2, artinya Kualitas penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
untuk Risiko Transaksi Intra- Grup memadai, terdapat beberapa kelemahan, tetapi kelemahan tersebut
dapat diselesaiakan pada aktivitas bisnis normal.

Jakarta, 22 Mei 2018
PT Pacific Sekuritas Indonesia

Edy Soetrisno
Direktur Utama




